BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Creswell
(2013), pendekatan kuantitatif merupakan sebuah metode yang berfungsi untuk
menguji teori dari meneliti hubungan antar variabel yang dapat diukur melalui
instrumen penelitian. Setelah itu, akan dilakukan analisis data yang biasanya berupa
angka dan dapat dihitung melalui prosedur statistikal. Menurut Sugiyono (2013)
pendekatan kuantitatif diartikan sebagai sebuah metode ilmiah (scientific)
dikarenakan pendekatan ini telah memenuhi berbagai kaidah ilmiah meliputi sifat
empiris, sistematis, rasional, dan terukur, hingga data dari hasil penelitian yang
dapat dihitung menggunakan rumus statistik.

Berdasarkan Kriyantono (2014) penelitian dengan pendekatan kuantitatif
memiliki beberapa karakteristik, diantara lain:

1. Riset dan subjek memiliki hubungan yang jauh.

2. Penelitian memiliki tujuan untuk menguji hipotesis atau teori,
mendukung hingga menolak teori yang digunakan pada penelitian yang
dilengkapi dengan data sebagai alat konfirmasi teori

3. Penelitian dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu, penggunaan sampel
harus menjadi representasi penelitian, operasionalisasi konsep hingga
alat ukur yang valid dan dapat diandalkan atau reliabel.

4. Prosedur penelitian memiliki sifat empiris atau rasional. Maka dari itu,
penelitian harus memiliki landasan dari sebuah konsep atau teori yang
memiliki relevansi dengan penelitian, dikarenakan konsep dan teori yang
digunakan akan dibuktikan berdasarkan data yang telah dikumpulkan
sebelumnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan sifat penelitian
kuantitatif karena ingin mengetahui faktor yang mempengaruhi dan hubungan

sebab akibat dari variabel influencer @monicamadea dan minat beli produk Kopi
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Soe. Sifat dari penelitian ini adalah eksplanatif, di mana penelitian ini memiliki
tujuan utama untuk menjelaskan alasan terjadinya sebuah peristiwa, dalam rangka
melakukan pembentukan, pendalaman, atau pengujian terhadap teori yang
diterapkan (Neuman, 2014). Selain itu, Morissan (2012) mengungkapkan bahwa
penelitian dengan sifat eksplanatif bertujuan memberikan penjelasan serta alasan
terhadap hubungan sebab akibat dari kedua variabel. Penelitian ini menggunakan
sifat penelitian eksplanatif karena bertujuan memberikan penjelasan dan
mengetahui penyebab dari hasil penelitian antar kedua variabel influencer
(@monicamadea dan minat beli produk Kopi Soe.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah positivistik. Menurut
Neuman (2014), positivistik merupakan penelitian ilmu sosial yang secara
fundamental sama dengan penelitian ilmu alam, dengan asumsi realitas sosial terdiri
dari fakta objektif. Penelitian positivistik menekankan pada nilai bebas, mencari
pengukuran nilai kuantitatif, menguji teori kausal dengan statistik, dan menekankan
pada pentingnya penelitian replikasi (Neuman, 2014). Paradigma positivistik
melihat sebuah gejala sebagai suatu masalah yang dapat diklasifikasikan, relatif
tetap, konkrit, teramati, dan terdapat hubungan yang bersifat sebab akibat
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan paradigma positivistik karena
bertujuan menjelaskan fenomena berupa realita sosial antara variabel influencer
@monicamadea dan minat beli produk Kopi Soe yang bersifat empiris, menguji
teori influencer marketing dan minat beli melalui observasi nyata dan hasilnya

dapat diukur secara kuantitatif.
3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk melakukan pengumpulan
data. Berdasarkan Sugiyono (2013), survei merupakan metode penelitian yang
berfungsi untuk mendapatkan dari tempat yang alamiah dengan melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data. Instrumen yang dapat digunakan dalam
metode penelitian survei antara lain kuesioner, wawancara terstruktur, dan tes.

Menurut Kriyantono (2014), terdapat beberapa jenis metode penelitian survei
meliputi survei deskriptif dan eksplanatif. Dalam penelitian ini, metode penelitian

survei yang digunakan adalah metode survei eksplanatif, dimana jenis survei yang
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disebarluaskan tidak hanya digunakan untuk sekedar menggambarkan maupun
mendeskripsikan situasi dan fenomena yang terjadi dalam populasi yang sedang
diteliti. Namun, metode survei juga digunakan untuk mengetahui alasan terjadinya
situasi, fenomena, maupun kondisi dan faktor penentu dalam situasi atau fenomena

tersebut, serta apa saja yang mempengaruhinya.

Di samping itu, metode survei eksplanatif memiliki dua sifat, diantaranya
asosiatif dan komparatif (Kriyantono, 2014). Perbedaan antara kedua sifat tersebut
terletak pada fokus variabel. Asosiatif lebih berfokus pada bagaimana hubungan
antar variabel saling berkaitan dalam penelitian, dan sifat komparatif lebih berfokus
pada perbandingan antar variabel. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan
metode survei dengan sifat asosiatif, dimana bertujuan untuk mengetahui
keterkaitan antara variabel X, yakni pengaruh influencer (@monicamadea dan

variabel Y yakni minat beli produk Kopi Soe.

Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data. Berdasarkan
Bungin (2014), kuesioner merupakan sejumlah daftar pertanyaan yang disusun dan
dibagikan kepada sejumlah responden untuk diisi. Tujuan dari sebuah kuesioner
adalah untuk mendapatkan jawaban dari responden yang dapat diolah untuk
membuktikan hipotesis penelitian. Instrumen kuesioner digunakan dalam penelitian
ini karena lebih mudah menjangkau sampel penelitian dengan wilayah yang luas.
Kuesioner akan dibagikan kepada sejumlah sampel penelitian yang telah

ditentukan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Berdasarkan pemaparan Priyono (2016), populasi adalah keseluruhan
gejala atau satuan yang akan diteliti. Priyono menjelaskan bahwa populasi
target merupakan salah satu konsep dalam batasan populasi. Hal ini dapat
diartikan sebagai batasan populasi yang akan dibuat rencana oleh peneliti
dalam rancangan penelitian. Senada dengan Priyono (2016), Sugiyono (2013)

juga menjelaskan bahwa populasi adalah sebuah wilayah generalisasi yang di
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dalamnya mengandung subjek atau objek di dalamnya, kemudian menjadi

salah satu karakteristik yang dapat dipelajari dan diambil kesimpulannya.

Populasi dapat berbentuk sebagai organisasi, kata-kata, simbol, surat
kabar, orang, radio, iklan, televisi, dan lain sebagainya. Objek riset juga dapat
diartikan dari hitungan individu hingga kelompok besar. Sekumpulan objek
riset ini lalu disebut sebagai unsur populasi yang sebagiannya akan diambil
sebagai sampling penelitian (Kriyantono, 2014). Populasi dalam penelitian
ini adalah pengikut akun Instagram @monicamadea sebanyak 55.800 akun.
Seluruh followers akan terpapar konten yang ditampilkan oleh influencer
(@monicamadea. Oleh karena itu, jumlah populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh pemilik akun atau followers dari

(@monicamadea.

Gambear 3. 1 Jumlah followers @monicamadea

Sumber: Instagram @monicamadea (2021)

N =55.800

3.3.2 Sampel

Neuman (2014) mengungkapkan bahwa sampel primer dalam
penelitian kuantitatif berfungsi untuk membuat sampel representatif
berdasarkan sekumpulan unit atau kasus yang dianggap menjadi perwakilan
karakteristik populasi penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2013),

sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah populasi. Non-
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probability sampling dijadikan sebagai teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Teknik non-probability sampling sendiri
tidak memungkinkan adanya peluang yang sama bagi setiap anggota populasi
yang akan dipilih menjadi sampel. Teknik ini terdiri dari incidental sampling,
snowball sampling, sampling sistematis, purposive sampling, sampling jenuh,
dan sampling kuota (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini menggunaka purposive sampling sebagai teknik
penarikan sampel jika dianalisis dari kesesuaian terhadap penelitian. Menurut
Sugiyono (2013), purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan adanya pertimbangan tertentu. Oleh karena itu, sampel pada
penelitian ini adalah followers influencer (@monicamadea yang terpapar
pesan promosi produk Kopi Soe. Penelitian ini memiliki kriteria dalam
pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Berusia 15-35 tahun

2. Mengetahui brand Kopi Soe

3. Merupakan followers akun Instagram Monica Amadea

(@monicamadea

4. Pernah melihat konten promosi penjualan produk Kopi Soe dari

akun Monica Amadea @monicamadea
Sifat dari pengguna media sosial adalah tidak mengenal jarak dan wilayah,
oleh karena itu followers akun Instagram Monica Amadea @monicamadea
dapat berasal dari berbagai daerah yang tidak dapat dibatasi. Oleh karena
itu, peneliti tidak dapat menentukan batasan wilayah sampel dalam
penelitian ini. Dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan,
perhitungan statistik dihitung menggunakan rumus Taro Yamane dengan
tingkat kesalahan sebesar 5% atau 0,05 dan derajat kepercayaan 95%.

N
Nd2+1

n=

Keterangan: n = jumlah sampel minimal
N = jumlah populasi
d = nilai margin of error (0.05%)
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B 55.800
~ (55.800.(0.05)2) + 1

N

N 55.800
~ (55.800.0,0025) + 1

N = 55.800
~ (55.800.0,0025) + 1

N = 397,2
Dari hasil rumus Yamane di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah
sampel dalam penelitian sebanyak 397 responden yang akan dibulatkan ke

atas menjadi 400 responden.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel, diantaranya variabel terikat
(dependen) dan variabel bebas (independen). Dilansir dari Sugiyono (2013),
variabel bebas atau independen seringkali juga disebut sebagai variabel stimulus,
hal ini berarti dapat mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau timbulnya
variabel dependen. Selain itu, variabel terikat atau dependen biasanya disebut
sebagai variabel hasil yang menjadi akibat atau dipengaruhi karena adanya variabel
independen (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, influencer @monicamadea
merupakan variabel bebas (independen) dan variabel minat beli produk Kopi Soe
di Instagram merupakan variabel terikat (dependen).

3.4.1  Operasionalisasi Variabel Influencer @monicamadea

Menurut Creswell (2013), variabel bebas atau variabel independen
merupakan beberapa variabel yang lebih berpengaruh terhadap hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah influencer

(@monicamadea.
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Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel Independen (X)

Variabel
X

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Skala

Influencer
(@monica
madea

(Shimp &
Andrews,
2013)

Kredibilitas
(Shimp &
Andrews,

2013)

Dapat dipercaya

Influencer
(@monicamadea
memberikan review
produk Kopi Soe
dengan jujur

Influencer

(@monicamadea
meyakinkan
pengikut akan
kualitas produk

Kopi Soe

Keahlian

Influencer
(@monicamadea
memiliki
pengetahuan di
bidang kuliner

Influencer
(@monicamadea
memiliki food taste
yang terbukti dapat
memenuhi standar
selera audiens

Daya tarik

(Shimp &

Andrews,
2013)

Daya tarik fisik

Influencer
(@monicamadea
memiliki
penampilan
menarik

yang

Influencer
(@monicamadea
memiliki
kepribadian
baik  di
pengikutnya

yang
mata

Kesamaan

Influencer
(@monicamadea
cocok  mewakili

Likert

(1) Sangat
Setuju

(2) Tidak Setuju

(3) Setuju

(4) Sangat Setuju

Tidak
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target audience
produk Kopi Soe

Influencer
(@monicamadea
sesuai dengan citra
Kopi Soe dalam
menyampaikan
informasi

Influencer
(@monicamadea
memiliki teknik
komunikasi  yang

Kemampuan meyakinkan
memengaruhi audiensnya
Influencer
(@monicamadea
Kemampuan memberikan impact
(Shimp & yang positif
Andrews, Influencer
2013) @monicamadea

merupakan  sosok
yang dikenal oleh
banyak orang

Kharisma
Influencer

(@monicamadea
adalah sosok yang
memiliki kharisma
kuat

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022)

3.4.2  Operasionalisasi Variabel Minat Beli Produk Kopi Soe

Berbeda dengan variabel bebas, menurut Creswell (2013), variabel
terikat merupakan beberapa variabel yang dipengaruhi variabel bebas dalam
sebuah penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat beli

produk Kopi Soe.

33

Pengaruh Influencer..., Stephanie Adita Djohan, Universitas Multimedia Nusantara




Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel Dependen (Y)

Variabel Y

Dimensi

Indikator

Indikator

Skala

Minat beli
produk Kopi
Soe

(Ferdinand,
2014)

Minat
eksploratif
(Ferdinand,

2014)

Pencarian
Merek

Saya  memiliki
rasa ingin tahu
mengenai produk
Kopi Soe yang
dipromosikan

Saya mencari tahu
tentang brand
Kopi Soe melalui
media sosial

Saya mencari tahu
tentang  produk
Kopi Soe melalui
platform food

delivery

Minat
preferensial
(Ferdinand,

2014)

Kecenderungan
terhadap merek

Saya menjadikan
Kopi Soe pilihan
dalam
produk

utama
membeli
kopi susu

merasa
produk

Saya
harga
Kopi Soe
sebanding dengan
kualitas

Minat
transaksional
(Ferdinand,
2014)

Keinginan untuk
membeli

Saya akan
membeli produk
Kopi Soe ketika
ingin
mengonsumsi
kopi

Saya akan
membeli produk
Kopi Soe secara

online

Saya akan

membeli produk

Kopi Soe di outlet

Likert

(1) Sangat Tidak
Setuju

(2) Tidak Setuju

(3) Setuju

(4) Sangat Setuju
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Saya
membicarakan
produk Kopi Soe

Minat Kecenderungan :
i ke orang lain
referensial untuk S e
(Ferdinand, | merekomendasi halya @E?%a i an
2014) kan merek al positif tentang

produk Kopi Soe
kepada  kerabat
saya

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pemaparan Sugiyono (2013), kualitas pengumpulan data
penelitian akan mempengaruhi kualitas data hasil penelitian. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data utama dalam penelitian
ini. Kuesioner dibagikan dengan cara menyebarkan pernyataan dan pertanyaan
tertulis pada calon responden agar dapat dijawab (Sugiyono, 2013). Selain
menggunakan kuesioner, pengumpulan data menggunakan studi pustaka juga dapat
menunjang kelengkapan data penelitian menggunakan sumber primer dan

sekunder.

3.5.1 Data Primer

Menurut Sugiyono (2013), data primer memiliki arti sebagai data
yang didapatkan secara organik atau dengan cara langsung, tanpa perantara
dari objek penelitian. Dilansir dari Bungin (2014), data primer adalah data
yang diperoleh dari sumber pertama di lapangan. Jika dilihat dari kedua
definisi tersebut, maka penelitian ini menggunakan metode pengumpulan
data dalam bentuk kuesioner sebagai data primer.

Skala Likert menjadi skala pengukuran utama dalam mengukur data
hasil penelitian. Berdasarkan pemaparan Sugiyono (2013), Skala Likert
memungkinkan pengukuran persepsi, sikap, pendapat individu maupun
kelompok tentang sebuah fenomena sosial dalam sebuah penelitian. Skala

Likert mempunyai bobot yang berbeda-beda pada setiap jawaban dan
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bobotnya akan dihitung melalui penjumlahan sehingga akan menghasilkan
skor tunggal terkait topik tertentu pada akhirnya (Morissan, 2012). Dengan
demikian, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang
akan dijadikan sebagai tolak ukur dalam susunan butir instrumen pernyataan
(Sugiyono, 2013).

Skala Likert terdiri dari empat poin dengan rincian penilaian dan

skor sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Nilai Skala Likert

No. Skala Nilai
1. Sangat Setuju 4
2. Setuju 3
3. Tidak Setuju 2
4. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022)

3.5.2  Data Sekunder
Dalam sebuah penelitian, data sekunder biasanya disebut sebagai

data pelengkap dari data primer (Kriyantono, 2014). Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari berbagai sumber, meliputi buku berbentuk
fisik, e-book, jurnal, serta studi kepustakaan lainnya untuk mendukung

berbagai pernyataan dalam penelitian ini.

3.6 Teknik Pengukuran Data

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan, hasil data akan melalui proses
pengolahan dan pengukuran melalui Statistics for Social Science (SPSS) versi 26.
Setelah data terkumpul, data akan diolah menjadi angka dan dapat di ukur dalam
bentuk persentase dengan program SPSS versi 26 untuk mendapatkan hasil akhir
penelitian.

3.6.1 Uji Validitas

Dalam sebuah penelitian, tahap uji validitas termasuk dalam salah
satu tahapan yang krusial. Hal ini disebabkan karena hasil uji menentukan
apakah daftar pertanyaan yang dibuat sesuai dengan penelitian (Kriyantono,
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2014). Hasil uji dapat menentukan kualitas kuesioner, yang merupakan salah
satu hal yang penting dalam penelitian. Uji validitas memberikan menentukan
apakah indikator dapat digunakan untuk mengukur konsep yang berdampak
pada sebuah penelitian (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, uji validitas
menguji pengaruh micro influencer terhadap minat beli produk Kopi Soe.
Dalam rangka mengukur tingkat validitas pertanyaan, peneliti
menggunakan SPSS untuk melakukan analisis angka Pearson Correlation
per item kuesioner. Rumus korelasi Pearson Product Moment akan menjadi
dasar perhitungan dalam uji validitas ini melalui korelasi skor tiap item
pertanyaan dengan skor total variabel terkait. Terdapat beberapa kriteria dari

sebuah data yang valid menurut (Ghozali, 2016), kriteria tersebut antara lain:

a. Jika r hitung > r tabel, maka data dikatakan valid
b. Jika r hitung <r tabel, maka data dikatakan tidak valid
c. Jika sig. < alpha, maka data dikatakan valid

d. Jika sig, > alpha, maka data dikatakan tidak valid.

Dengan tingkat signifikansi (0=5%), item pertanyaan akan
dinyatakan valid jika nilai P-Value ( Sig.) < tingkat signifikansi (0=5%).
Sebaliknya, jika kondisinya nilai P-Value ( Sig.) > tingkat signifikansi
(0=5%). Maka dari itu, item pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.
Dalam penelitian ini, dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas melalui

bantuan software IBM SPSS Statistics 26.

3.6.1.1 Uji Instrumen Validitas Data Pre-Test

Dalam menguji validitas instrument penelitian, penelitian
ini melakukan uji pre-fest dengan cara melakukan penyebaran
kuesioner secara online kepada 40 responden yang telah disesuaikan
dengan karakteristik sampel sasaran. Penelitian ini menggunakan r

tabel dengan taraf kesalahan sebesar 5%, yang kemudian responden

(N=40) dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel = 0,304.
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Tabel 3. 4 Uji Validitas Data Variabel Influencer @monicamadea (X)

Pernyataan Pzgfiagl.;le R Tabel Keterangan
X1 0,441 0,304 VALID
X2 0,623 0,304 VALID
X3 0,370 0,304 VALID
X4 0,440 0,304 VALID
XS 0,564 0,304 VALID
X6 0,336 0,304 VALID
X7 0,638 0,304 VALID
X8 0,707 0,304 VALID
X9 0,495 0,304 VALID

X10 0,370 0,304 VALID
X11 0,534 0,304 VALID
X12 0,708 0,304 VALID

Sumber: Data Olahan Penelitian dengan SPSS (2022)

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan dengan
menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS, 12 pertanyaan

variabel Influencer (@monicamadea (variabel X) dinyatakan valid.

Tabel 3. 5 Uji Validitas Data Variabel Minat Beli Produk Kopi Soe (Y)

P-Value R
Pernyataan Keterangan
(Sig.) Tabel
Y1 0,587 0,304 VALID
Y2 0,755 0,304 VALID
Y3 0,428 0,304 VALID
Y4 0,375 0,304 VALID
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YS 0,704 0,304 VALID
Y6 0,595 0,304 VALID
Y7 0,565 0,304 VALID
Y8 0,653 0,304 VALID
Y9 0,556 0,304 VALID
Y10 0,406 0,304 VALID

Sumber: Data Olahan Penelitian dengan SPSS (2022)

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan dengan
menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS, 10 pertanyaan
variabel Minat Beli Produk Kopi Soe (variabel Y) dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Dalam sebuah penelitian kuantitatif, tahap uji reliabilitas sangat
dibutuhkan untuk melakukan pengukuran apakah sebuah instrument
penelitian dapat diandalkan dan dibuktikan faktor konsistennya. Menurut
Ghozali (2016), sebuah kuesioner dapat dinyatakan reliabel jika seluruh
jawaban maupun respon dari seluruh responden konsisten dari waktu ke
waktu sehingga bersifat stabil terhadap seluruh pertanyaan. Dalam rangka
pengujian reliabilitas, penelitian ini menggunakan teknik ukur dengan uji
statistik Cronbach Alpha (o) >0,70 (Ghozali, 2016). Setelah itu, Sugiyono

(2013) menjelaskan kriteria reliabilitas meliputi:

Tabel 3. 6 Kriteria Reliabilitas

Nilai Cronbach Alpha (a) Keterangan
0,8<ac<l Sangat Tinggi
0,6 <a<0,8 Tinggi
0,4<0<0,6 Cukup Tinggi
0,2<a0<0,4 Rendah
0<a<0,2 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2013)
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3.6.2.1 Uji Instrumen Reliabilitas Data Pre-Test

Penelitian ini menggunakan alat pengukuran SPSS dalam
melakukan uji reliabilitas. SPSS sendiri menyediakan fasilitas untuk
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a), dengan
sebuah variabel dinyatakan reliabel ketika bernilai Cronbach’s Alpha
(a) > 0,70 (Ghozali, 2016).

Tabel 3. 7 Uji Instrumen Reliabilitas Data Pre-Test Variabel Influencer

Monica Amadea (Variabel X)

Cronbach’s
Variabel N of Item
Alpha (a)
Influencer
) 0,808 12
(@monicamadea

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian dengan SPSS (2022)

Berdasarkan hasil olah data dengan aplikasi SPSS,
didapatkan nilai Alpha hitung variabel influencer Monica Amadea
(variabel X) sebesar 0,808, yang masuk ke dalam klasifikasi sangat
tinggi dalam tingkat reliabilitas.

Tabel 3. 8 Uji Instrumen Reliabilitas Data Pre-Test Variabel Minat Beli

Produk Kopi Soe (Variabel Y)

Cronbach’s
Variabel N of Item
Alpha (a)
Minat Beli Produk
‘ 0,769 10
Kop1 Soe

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian dengan SPSS (2022)

Berdasarkan hasil olah data dengan aplikasi SPSS,
didapatkan nilai Alpha hitung variabel minat beli produk Kopi Soe

40

Pengaruh Influencer..., Stephanie Adita Djohan, Universitas Multimedia Nusantara



(variabel Y) sebesar 0,769, yang masuk ke dalam klasifikasi tinggi

dalam tingkat reliabilitas.

3.7 Teknik Analisis Data

Jika seluruh data yang terkumpul memenuhi syarat jumlah sampel dan kriteria
responden yang telah ditentukan sebelumnya, penelitian akan memasuki tahap
berikutnya, yakni tahap analisis data. Tahap ini berfungsi untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara influencer (@monicamadea terhadap minat beli produk
Kopi Soe. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan analisis korelasi dalam
mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X (bebas) dengan
variabel Y (terikat) dalam menganalisis data.

3.71  Uji Normalitas

Penelitian ini akan menggunakan uji normalitas pada hasil data yang

didapatkan. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan

apakah data yang sudah disebarkan kepada responden terdistribusi secara

normal (Ghozali, 2016). Dikutip dari penjabaran Ghozali (2016), tujuan

dilakukannya uji normalitas merupakan untuk melakukan pengujian model

regresi, variabel residual, atau data pengganggu sehingga tingkat normalitas

sebuah data dapat dideteksi.

3.7.2  Uji Korelasi

Dengan tujuan mengetahui adanya hubungan antara variabel

influencer (@monicamadea dan variabel minat beli produk Kopi Soe, maka

perlu dilakukan tahap uji korelasi dalam penelitian kuantitatif. Di samping

itu, melalui uji korelasi juga dapat diperoleh kepastian dan kejelasan

signifikansi dari hubungan kedua variabel tersebut. Jika hubungan antar

variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan, maka akan dilakukan

uji lebih lanjut terkait tingkat besar atau kecilnya hubungan. Dapat dilakukan

penafsiran apakah sebuah hubungan ternilai rendah atau tinggi melalui nilai

berikut:
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Tabel 3. 9 Nilai Koefisien Korelasi

Kurang dari 0,20 Hubungan rendah sekali
0,20-0,39 Hubungan rendah tapi pasti
0,40-0,70 Hubungan yang cukup berarti
0,71-0,90 Hubungan yang tinggi dan kuat

Lebih dari 0,90 Hubungan yang sangat tinggi; kuat
sekali; dapat diandalkan.

Sumber: Sugiyono (2013)
Penelitian ini menggunakan uji korelasi agar dapat mengetahui
tingkat kekuatan hubungan antara variabel influencer (@monicamadea dan

variabel minat beli produk Kopi Soe secara mendalam.

3.7.3  Uji Regresi

Uji regresi dapat didefinisikan sebagai sebuah metode analisis
statistikal yang berfungsi untuk menemukan pengaruh dari dua atau lebih
variabel yang digunakan dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini,
dilakukan analisis regresi linear sederhana agar pengaruh influencer
(@monicamadea sebagai variabel bebas (independen) terhadap minat beli
produk Kopi Soe sebagai variabel terikat (dependen) dapat diketahui. Berikut
merupakan hasil dari regresi linear.

Y =a+bX

Keterangan:
Y = Variabel dependen
X = Variabel independen
a = Konstanta regresi
b = Koefisien regresi

Apabila kuesioner telah disebarkan dan jumlah data dari jumlah
sampel telah didapatkan, setelahnya akan dilakukan analisis data untuk
melakukan pengujian regresi dengan SPSS. Penelitian ini menggunakan uji

regresi dalam rangka mengetahui apakah arah dari hubungan antara variabel

42

Pengaruh Influencer..., Stephanie Adita Djohan, Universitas Multimedia Nusantara



influencer (@monicamadea dan variabel minat beli produk Kopi Soe memiliki

hubungan positif atau negatif.
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